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INFLUENCE OF URINAL DELAY ON LEUKOCYTE NUMBER IN PATIENT 

WITH URINARY TRACT INFECTION 

 

ABSTRACT 

Urine is the rest of the body metabolism that is released through the process 

of urinalization. Urine examination aims to determine the condition of the kidneys 

and other urinary tract.  Delay of urine examination in laboratory are frequent, 

resulting in impaired urine stability. This study aims to determine the effect of delay 

on urine leukocytes number in patients with urinary tract infections. Methods of urine 

leukocyte examination was performed microscopically by using wet preparations. 

This experimental research with posttest only control group design using four control 

and treatment groups, each consisting of 9 samples. The results showed that there 

was an average difference between the control group and the treatment, especially 

there was a significant decrease in the delay group of 3 hours. 

 

Keywords : Urine, leukocytes urine, delay 
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PENGARUH PENUNDAAN URINE TERHADAP JUMLAH LEUKOSIT URINE 

PADA PASIEN INFEKSI SALURAN KEMIH 

 

ABSTRAK  

Urine merupakan sisa metabolisme tubuh yang dikeluarkan melalui proses 

urinalisasi. Pemeriksaan urine bertujuan untuk mengetahui kondisi ginjal dan saluran 

urinaria lainnya. Penundaan pemeriksaan di laboratorium sering terjadi sehingga 

mengakibatkan kestabilan urine terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

pengaruh penundaan terhadap jumlah leukosit urine pada pasien infeksi saluran 

kemih. Metode pemeriksaan leukosit urine dilakukan secara mikroskopis dengan 

menggunakan preparat basah. Penelitian eksperimen dengan rancangan Posttest Only 

Control Group Design ini menggunakan empat kelompok kontrol dan  perlakuan, 

masing-masing terdiri dari 9 sampel. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan 

rata-rata antara kelompok kontrol dan perlakuan, terutama ada penurunan yang 

bermakna pada kelompok penundaan 3 jam. 

 

 

Kata Kunci : Urine, leukosit urine, penundaan 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Pengaruh Penundaan Urine Terhadap Jumlah Leukosit Urine Pada Pasien Infeksi 

Saluran Kemih 

Oleh : BUNGA DEWANTI (NIM.P07134015046) 

Pemeriksaan urine di laboratorium sering kali mengalami penundaan selama 

beberapa jam tanpa adanya perlakuan khusus. Sedangkan, stabilitas urine hanya 

mampu bertahan maksimal selama 2 jam pada suhu ruangan. Salah satu parameter 

urine yang dapat dipengaruhi penundaan adalah leukosit urine pada sedimentasi. Hal 

ini tentunya berdampak langsung pada pasien-pasien dengan kondisi klinis seperti 

salah satunya adalah pasien infeksi saluran kemih. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penundaan terhadap 

jumlah leukosit urine pada pasien infeksi saluran kemih, agar dapat dilakukan 

pencegahan terhadap penundaan urine mengingat waktu stabilitas urine yang terbatas. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian berupa Posttest Only Control 

Group Design, dimana kelompok yang telah diberi perlakuan kemudian dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah urine 

pasien infeksi saluran kemih di BRSU Tabanan dengan besar sampel sebanyak 9, 

dimana masing-masing sampel memiliki 4 kelompok eksperimen sehingga 

didapatkan 36 unit data. 

Dalam penelitian ini, metode mikroskopis dilakukan dengan preparat basah 

sedimen urine. Leukosit urine yang tampak di bawah mikroskop, dibaca sebanyak 10 
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kali lapangan pandang lalu dirata-ratakan. Didapatkan jumlah leukosit rata-rata pada 

kontrol sebesar 13,1 sel/LPB (±7,68), perlakuan 1 jam sebesar 11,1 sel/LPB (±7,06), 

perlakuan 2 jam sebesar 9,1 sel/LPB (±6,77), dan perlakuan 3 jam sebesar 7,2 

sel/LPB (±5,93). 

Dari hasil penelitian, diperoleh perbedaan bermakna antara jumlah leukosit 

sebelum perlakuan (kontrol) dengan kelompok penundaan 3 jam, sedangkan tidak 

terdapat perbedaan antara kontrol dengan kelompok penundaan 1 dan 2 jam. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan jumlah 

leukosit paling sedikit pada penundaan selama 1 jam dan penurunan paling banyak 

pada penundaan selama 3 jam. 
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